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								    				    Abstrak  Auditorium merupakan tempat untuk menampilkan pertunjukan pentas seni seperti teater, opera, dan musik. Pertunjukan yang bisa dinikmati dengan nyaman, atau sebaliknya antara lain tergantung atas kualitas akustik ruang. Perancang interior ikut berperan dalam mempengaruhi sukses tidaknya suatu  pertunjukan yaitu dalam menciptakan kualitas karakter akustik. Ketika mendesain auditorium,  perancang perlu memikirk memikirkan an faktor-f faktor-faktor aktor estetika estetika bunyi bunyi pada akustik. akustik. Kriteria Kriteria akustik akustik yang baik dalam suatu auditorium auditorium utamanya utamanya dipengaruh dipengaruhii oleh bentuk bentuk denah denah dan dimensi dimensi ruang, di mana keduanya keduanya dapat menciptakan parameter akustik yang bersifat objektif dan subjektif. Bioskop merupakan salah satu bangunan yang merupakan pengembangan dari auditorium namun tetap mengac mengacu u pada pada konsep konsep akusti akustik k yang yang sama. sama. Penga Pengatur turan an tata tata letak letak dan bahan bahan dari dari tempat tempat duduk  duduk   penonton, jalur pandang yang bebas,serta bentuk dan sifat bahan  finishing pada  finishing pada bidang (reflektif atau absorbtif ) yang melingkupi auditorium merupakan elemen penting yang yang perlu mendapat perhatian.



Kata kunci  elemen interior, interior, karakter akustik,biosop dan auditorium.
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 BAB I PENDAHULUAN



1.1 Latar belakang Permasalahan !ndera pendengaran pendengaran merupakan merupakan alat komunikasi komunikasi manusia manusia terpenting terpenting kedua sete setela lah h pengl penglih ihat atan an.. !nde !ndera ra pengl penglih ihat atan an atau atau mata mata dapa dapatt dipe dipeja jamk mkan an untu untuk  k  menghindari menghindari pandangan yang tidak menyenangkan menyenangkan sedangkan telinga selalu selalu terbuka terbuka  bagi semua bunyi yang ada, sehingga perlu dipikirkan untuk mengurangi atau mencegah semaksimal mungkin bunyi yang kurang menyenangkan. Prinsip utama desain desain akustik akustik ruang ruang dalam dalam adalah adalah memperk memperkuat uat atau atau mengar mengarahka ahkan n bunyi bunyi yang yang  berguna serta menghilangkan atau memperlemah bunyi yang tidak berguna untuk   pendengaran manusia. "engan demikian, dalam mendesain interior tempat-tempat  berkumpul yang berfungsi untuk menampung orang banyak seperti gedung  pertunjukan, gedung bioskop, gedung parlemen, gedung sidang, perlu memperhatikan karakter masing-masing akustiknya. "alam merancang interior gedung bioskop yang menyajikan menyajikan pertunjukan film, desain desain akustiknya akustiknya diarahkan diarahkan untuk dapat memberi memberi kepua kepuasa san n kepad kepadaa seti setiap ap penon penonto ton n yang yang berad beradaa dala dalam m ruan ruang. g. Penon Penonto ton n dapat dapat mendengar dengan jelas setiap artikulasi percakapan aktor sehingga nuansa dan efek  dramat dramatis is yang yang berusa berusaha ha ditamp ditampilk ilkan an dapat dapat ditangk ditangkap ap dan dicern dicerna. a. #etapi etapi dalam dalam gedung auditorium auditorium yang menyajikan menyajikan pertunjukan musik, artikulasi artikulasi musiknya musiknya dan mimik aktor bukan merupakan hal yang utama, karena yang terpenting adalah setiap  penonton yang berada dalam ruang dapat mendengar dan menikmati harmoni irama musik tersebut dengan baik. Akustik yang baik dalam gedung auditorium dipengaruhi oleh oleh faktor faktor-f -fakt aktor or objekt objektif if dan subjek subjektif tif.. "esain "esain yang yang mempeng mempengaru aruhi hi kualit kualitas as karakt karakter er akusti akustik k adalah adalah dimens dimensi, i, dimana dimana dipenga dipengaruh ruhii oleh oleh kapasit kapasitas as maksim maksimum um  penonton dan bentuk yang diciptakan oleh lantai, dinding dan plafon, serta sifat  bidang penutup interior yang absorbtif atau reflektif. Bentuk reflektif.  Bentuk dan dimensi ruang dalam ternya ternyata ta merupak merupakan an unsurunsur-uns unsur ur yang yang paling paling penting penting untuk untuk dapat dapat memper memperkay kayaa 2



 karakter akustik suatu ruang, yaitu dalam menghasilkan pantulan bunyi yang berguna  bagi karakter akustik suatu auditorium. $ebenarnya tidak ada rumus akustik yang paling ideal sebab suksesnya suatu  pertunjukan akan menampilkan keunikan karakter akustik pada auditorium tempat  pertunjukan itu berlangsung. Karakter akustik dapat disesuaikan dengan kebutuhan  pertunjukan pada saat itu, dengan cara memodifikasi desain interiornya. %al ini untuk  mengantisipasi kebutuhan masa kini akan ruang multiguna dengan desain akustik  yang dapat disesuaikan secara praktis, karena penggunaan tunggal suatu ruang sudah  jarang diminati. Pada problema akustik yang kompleks, solusinya tidak mudah serta membutuhkan kerjasama dengan para pakar akustik. &amun, dengan mengetahui  prinsip - prinsip akustik auditorium yang sederhana, maka hal ini dapat memberi keyakinan bagi para perancang untuk tidak melakukan kesalahan yang fatal dalam mendesain interior sebuah gedung auditorium. 1.2 Batasan Permasalahan Permasalahan



kebisingan menjadi halyang biasa



diindonesia, tingkat



kebisingan di &egara ini merupakan kebisingan yang semakin parah setiap tahunnya. Kebisingan dikota-kota besar dengan jumlah kendaraan yang semakin meningkat sehingga



menyebabkan



ketidaknyamanan



dalam



berakti'itas.



Permasalahan-



 permasalahan kebisingan yang terjadi di bioskop ini biasanya terlalu banyak sehingga memerlukan



pembatasan



sehingga



mempermudah



dalam



penyelesaikan



 permasalahanya. Adapun batasan permasalahan yang akan dipergunakan untuk  menyelesaikan permasalahan tersebut adalah kebisingan yang akan dibahas dalam gedung ini adalah kebisingan dari dalam bangunan, untuk kebisingan dari luar  gedung akan diperhatikan tingkat gambungan dari sumber tersebut, selain itu  permasalahan ini akan dibahas sehingga menemukan suatu pemecahan permasalahan tetapi bukan merencakan akustik untuk edung Bioskop argo Platinum **!.
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 1.3 u!uan Penelitian Kualitas akustik bioskop merupakan permasalahan yang paling penting dari sebuah  bioskop. $ehingga tujuan pembahasan asalah akustik pada edung Bioskop argo Platinum **! adalah untuk  +. engetahui



sumber-sumber



yang



potensial



menyebabkan



terjadinya



kebisingan pada gedung ini . engetahui berapa besar kebisingan yang terjadi pada ruangan tersebut . engetahui kualitas akustik yang dimiliki . engetahui langkah-langkah penanganan permasalahan akustik dan juga  bahan-bahan yang dapat berfungsi sebagai akustik  1." #an$aat Penelitian anfaat dari makalah ini adalah sebagai bahan perbandingan mengenai kualitas dan kriteria akustik sebuah bioskop yang baik . %al ini nantinya bisa digunakan sebagai  bahan referensi untuk merancang bioskop yang baik.
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 BAB II IN%AUAN E&'I 2.1 Pengertian Akustik  Akustik ( dari bahasa /unani akouein 0 mendengar) adalah ilmu terapan yang dimaksudkan untuk memanjakan indra pendengaran Anda di suatu ruang tertutup terutama yang relatif besar.Arsitek 1oma2i dari abad ke + arcus Pollio sudah mulai melakukan pengamatan cermat tentang gema dan interferensi (getaran-getaran suara asli dan getaran pantulan yang saling menghilangkan) dari suatu ruangan. &amun  baru pada tahun +345 akustik ini mulai dibangun sebagai suatu ilmu oleh 6oseph %enry dan akhirnya dikembangkan penuh oleh 7allace $abine di tahun +899. Keduanya adalah fisika2an Amerika. &amun sayangnya kecenderungan sampai saat ini dinegara kita nampaknya menunjukan bah2a kecuali pada ruangan ruangan khusus seperti untuk ruang konsert, studio rekaman atau panggung teater, rancangan akustik umumnya diabaikan. Padahal di ruang manapun , bagi orang-orang yang indra pendengarannya sensitif, berada diruang yang berakustik buruk merupakan siksaan 2.2 Perkembangan Akustik Au(it)rium :ntuk



dapat



mengenal



akustik



dengan



baik,



berikut



diuraikan



sejarah



 perkembangannya yang bera2al dari desain bangunan umum bangsa /unani. "ahulu  perkembangan akustik ruang berasal dari kebutuhan akan perlakuan bunyi pada  bangunan umum, mulai dari perkembangan teater /unani klasik dan 1oma2i, gereja othic dan Baro;ue, gedung opera abad ke-+8 serta gedung pertunjukan abad ke-9. "alam



membangun tempat-tempat



pertemuan



umum,



bangsa /unani telah



mempelajari dasar-dasar akustik ruang dengan mengarahkan bunyi yang dikehendaki
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 dan mengurangi bunyi yang mengganggu. Bangunan-bangunan /unani yang perlu diperhatikan akustiknya seperti arena gladiator, tempat pertandingan, dan olah raga Bentuk denah teater /unani antara lain berupa semi-circular atau semi-elliptical 



dengan panggung melingkar di tengah dan tempat duduk penonton mengelilingi  panggung sedangkan di belakang panggung merupakan bangunan yang berfungsi sebagai ruang ganti, ruang istirahat, ruang pelayanan  (service) dan sebagainya. Bangsa /unani berusaha untuk mendapatkan kenyamanan garis pandang sekaligus  pendengaran yang  baik dengan cara pengaturan tempat duduk yang bertingkattingkat. aksud dan tujuan  pengaturan ini agar penonton dapat sedekat mungkin dengan panggung, sehingga dialog dapat didengar dan ekspresi muka aktor dapat terlihat. 
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 sekitar 3 detik. Akustik pada bangunan ini dengan 2aktu dengung (r everberation time) yang panjang diperuntukkan bagi musik organ dan koor gereja. Pada jaman 1enaissance dan sesudahnya, bentuk terbuka teater 1oma2i berkembang menjadi teater tertutup di !tali, sehingga bunyi dapat dipantulkan berulang kali melalui dinding dan plafon, daripada diserap oleh udara terbuka. icen?a (+434) yang dirancang oleh Palladio dan diselesaikan oleh $camo??i. #eater ini menjadi a2al mula yang penting dari sejarah perkembangan teater modern. Kemudian, bentuk denah berkembang menjadi bentuk : atau bentuk  telur. #empat duduk di dalam kotak mengelilingi panggung secara berhadap-hadapan, dan berkembang menjadi opera house. 


&ona



(+5@+)



serta



=pera



%ouse



di



Bayreuth-6erman



(+@3)



yang



mempertunjukkan music khusus karya 7agner. Pengaturan tempat duduk seperti ini dipertahankan terus sampai abad ke-+8. Pada abad ke-+8 beberapa nama yang menaruh perhatian terhadap akustik muncul, diantaranya ord 1ayleigh dengan  bukunya berjudul “The Theory of Sound”. $ebelum abad ke-9, 7.


2.3 Dasar * Dasar Akustik  1. +el)mbang ,uara
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 elombang suara adalah getaranCosilasi yang terjadi akibat fenomena tekanan, regangan, perubahan posisi partikel, dan perubahan kecepatan partikel dari medium  pengantar gelombang suara itu sendiri (udara, airCcairan atau juga benda padat). etaranCosilasi itu sendiri, terjadi pada sumber suaranya, misalnya snar gitar dan juga  body gitar itu sendiri. elombang suara itu sendiri harus merambat melalui medium (atau juga kombinasi medium dengan jenis berbeda, misalnya udara dan tembok  atau kaca jendela). elombang suara yang merambat di udara (umumnya) merupakan  penyebab terjadinya sensasi pendengaran pada telinga manusia. $eperti efek domino,  pergerakan gelombang terjadi dengan cara perpindahan energi yang terdapat pada gelombang tersebut dari satu partikel ke satu partikel dekat lainnya pada suatu medium.



Kecepatan



rambat



gelombang



bergantung



pada



kerapatan



massa



mediumnya. "i udara, gelombang suara merambat dengan kecepatan kira-kira 9 mCs. Pada medium rambat ?at cair dan padat, kecepatan rambat gelombang suara menjadi lebih cepat yaitu +499 mCs di dalam air dan 4999 mCs di dalam besi. +. Parameter gelombang suara. Penyimpangan tekanan medium dari kondisi seimbangnya yang terjadi akibat adanya  propagasi gelombang suara. "iukur dalam satuan Pascal (Pa). Parameter ini dipersepsikan oleh telinga manusia sebagai 6umlah osilasi partikel medium yang terjadi dalam setiap detik. "iukur dalam satuan cps (cycle per second) atau %ert? (%?).



Perbandingan



antara



jarak



tempuh



gelombang



dengan



2aktu



yang



diperlukannya. "iukur dalam satuan meterCsekon (mCs) atau meterCdetik (mCdt). +. !ntensitas $uara elombang suara pada umumnya menyebar dengan arah persebaran spheris C bola, atau menyebar ke segala arah dengan merata, kecuali pada kondisi-kondisi tertentu yang disebabkan oleh atenuasi lingkungan. !ntensitas suara menggambarkan kerapatan energy suara persatuan uas persebaran. Pada sumber dengan propagasi
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 gelombang bidang (satu dimensi), penghitungan !ntensitas ( ! ) menggunakan rumus  berikut 



:ntuk sumber titik dengan propagasi gelombang bola, intensitas suara dapat dihitung menggunakan rumus  "imana   prms 0 tekanan akustik 1$, Pa c9



0 kecepatan rambat gelombang di udara, mCs



 "



# rapat masa medium rambat gCm



2." Parameter Akustik 'uang Kriteria yang biasa dipakai untuk mengukur kualitas akustik ruang auditorium adalah parameter subjektif dan objektif. Parameter subjektif lebih banyak ditentukan oleh persepsi indi'idu, berupa penilaian terhadap seorang pembicara oleh pendengar  dengan nilai indeks antara 9 sampai +9. Parameter subjektif meliputi intimacy$  spaciousness atau envelopment$ fullness, dan overal impressions yang biasanya dipakai untuk akustik teater dan concert hall (egoh, +88). Paramater ini memiliki  banyak kelemahan karena persepsi masing-masing indi'idu dapat memberikan  penilaian yang berbedabeda sesuai dengan latar belakang indi'idu, sehingga diperlukan metoda pengukuran yang lebih objektif dan bersifat analitis seperti bising latar belakang (background noise), distribusi #ingkat #ekanan Bunyi (##B), 1# ( Reverberation Time), D"# ( %arly &ecay Time), "49 ( &eutlichkeit ) , 
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 ingkat Bising Latar Belakang - Background Noise Level  "alam setiap ruangan, dirasakan atau tidak, akan selalu ada suara. %al ini menjadi dasar pengertian tentang adanya bising latar belakang (background noise). Bising latar belakang dapat didefinisikan sebagai suara yang berasal bukan dari sumber suarautama atau suara yang tidak diinginkan. "alam suatu ruangan tertutup seperti auditorium maka bising latar belakang dihasilkan oleh peralatan mekanikal atauelektrikal di dalam ruang seperti pendingin udara (air conditioning ), kipas angin, dan seterusnya. "emikian pula, kebisingan yang datang dari luar ruangan, seperti  bising lalu lintas di jalan raya, bising di area parkir kendaraan, dan seterusnya. Bising latar belakang tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, akan tetapi dapat dikurangi atau diturunkan melalui serangkaian perlakuan akustik terhadap ruangan. Besaran bising latar belakang ruang dapat diketahui melalui pengukuran #ingkat #ekanan Bunyi (##B) di dalam ruangan pada rentang frekuensi tengah pita oktaf antara 5 %? sampai dengan 3 k%?, dimana hasil pengukuran digunakan untuk menentukan kriteria kebisingan ruang dengan cara memetakannya pada kur'a kriteria kebisingan  ((oise 'riteria E &


Distribusi ingkat ekanan Bun/i -B $alah satu tujuan dalam mendesain ruang auditorium adalah mencapai suatu tingkat kejelasan yang tinggi sehingga diharapkan agar setiap pendengar pada semua  posisi menerima tingkat tekanan bunyi yang sama. $uara yang dipancarkan oleh  pembicara atau pemusik diupayakan dapat menyebar merata dalam auditorium, agar   para pendengar dengan posisi yang berbeda-beda dalam auditorium tersebut memiliki  penangkapan dan pemahaman yang sama akan informasi yang disampaikan oleh  pembicara maupun pemusik. $yarat agar pendengar dapat menangkap informasi yang disampaikan meskipun dalam posisi berbeda adalah selisih antara tingkat tekanan  bunyi terjauh dan terdekat tidak lebih dari 5 dB. 6ika dalam suatu ruangan yang relatif  kecil di mana sumber bunyi dengan tingkat suara yang normal telah mampu
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 menjangkau pendengar terjauh, maka hampir dapat dipastikan bah2a distribusi tingkat tekanan bunyi dalam ruangan tersebut telah merata. 'es0)n Im0uls 'uang a. aktu Dengung - Reverberation Time  Parameter yang sangat berpengaruh dalam desain akustik auditorium adalah 2aktu dengung ( Reverberation Time). %ingga saat ini, 2aktu dengung tetap dianggap sebagai kriteria paling penting dalam menentukan kualitas akustik suatu auditorium. "alam geometri akustik disebutkan bah2a bunyi juga mengalami pantulan jika mengenai permukaan yang keras, tegar, dan rata, seperti plesteran, batu bata, beton, atau kaca. $elain bunyi langsung, akan muncul pula bunyi yang berasal dari pantulan tersebut. Bunyi yang berkepanjangan akibat pemantulan permukaan yang berulangulang ini disebut dengung. 7aktu dengung adalah 2aktu yang dibutuhkan suatu energi suara untuk meluruh hingga sebesar sepersatujuta dari energi a2alnya, yaitu sebesar 59 dB. $abine (+88) mendefinisikan 2aktu dengung yaitu 2aktu lamanya terjadi



dengung



di



dalam



ruangan



yang



masih



dapat



didengar.



"alam



 perkembangannya, 2aktu dengung tidak hanya didasarkan pada peluruhan 59 dB saja, tetapi juga pada pengaruh suara langsung dan pantulan a2al (D"#) atau  peluruhan-peluruhan yang terjadi kurang dari 59 dB, seperti +4 dB (1#+4), 9 dB (1#9), dan 9 dB (1#9). 7aktu dengung ( Reverberation Time) sangat menentukan dalam mengukur tingkat kejelasan speech. Auditorium yang memiliki 2aktu dengung terlalu panjang akan menyebabkan penurunan  speech inteligibility, karena suara langsung masih sangat dipengaruhi oleh suara pantulnya. $edangkan auditorium dengan 2aktu dengung terlalu pendek akan mengesankan ruangan tersebut Fmati. b. ED - Early Decay Time D"# atau  %arly &ecay Time yang diperkenalkan oleh >. 6ordan yaitu  perhitungan 2aktu dengung (1#) yang didasarkan pada pengaruh bunyi a2al yaitu  bunyi langsung dan pantulan-pantulan a2al yaitu 2aktu yang diperlukan #ingkat #ekanan Bunyi (##B) untuk meluruh sebesar +9 dB. Pengukuran D"# disarankan untuk menghitung parameter subjektif seperti reverberance$ clarity$ dan impression. c. Definition atau Deutlichkeit ( a time window of 5 ms  D4
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  &efinition merupakan kemampuan pendengar membedakan suara dari masing-masing instrumen dalam sebuah pertunjukan musik dalam kondisi transien, nada dasar dan harmoniknya mulai membentuk sehingga kemungkinan terjadi 'ariasi spektrum.  &efinition  juga merupakan kriteria dalam penentuan kejelasan pembicaraan dalam suatu ruangan dengan cara memanfaatkan konsep perbandingan energi yang termanfaatkan dengan energi suara total dalam ruangan. "49 merupakan rasio antara energi yang diterima pada 49 ms pertama dengan total energi yang diterima. "urasi 49 ms disebut juga batas kejelasan speech yang dapat diterima. $emakin besar nilai "49 maka semakin baik pula tingkat kejelasan pembicaraan, karena semakin banyak  energi suara yang termanfaatkan dalam 2aktu 49 ms. !nteligibilitas atau kejelasan yang baik didapatkan untuk harga "49 G9H. Adapun kategori penilaian bagi speech intelligibility berdasarkan "49 dapat diukur seperti pada #abel +.



abel 1. Kategori penilaian Speech !ntelligibility  berdasarkan "49  D5(!"



#$ (!"



%ategori 



9- 9



9-59



$angat buruk 



9-9



59-39



Buruk 



9-4



39-89






4-@9



89-8@,4



Bagus



54674



8@,4-+99



$angat bagus



(. &larity atau %larheitsmass (&5 ' &" 'larity



diukur



dengan



membandingkan



antara



energi



suara



yang



termanfaatkan (yang datang sekitar 9.94 E 9.93 detik pertama setelah suara langsung) dengan suara pantulan yang datang setelahnya, dengan mengacu pada asumsi bah2a suara yang ditangkap pendengar dalam percakapan adalah antara 49-39 ms dan suara yang datang sesudahnya dianggap suara yang merusak. $emakin tinggi nilai 
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 merupakan rasio dalam dB antara energi yang diterima pada 39 ms pertama dari signal yang diterima dan energi yang diterima sesudahnya. Batas ini ditujukan untuk  kejelasan pada musik. &ilai 


 &ilai =ptimum Parameter Akustik =bjektif 1uang Auditorium



 )ccoustical *arameters



&onference



+usic



 Reverberation Time (RTmid,s"



9.34I1tmidI+.9



+.9I1#midI+.3



 Early Decay Time (EDT,s"



9.53ID"#midJ9.3+



+.9ID"#midJ+.@5



 Definition (D,!"



54



&larity (&5, &, dB"






&entre Time (T#, ms"



I39



-I


Parameter ,ub!ekti$  Parameter subjektif (berupa intimacy) merupakan impresi dalam kualitas  bunyi yang seolah-olah sumber bunyi berada di dekat pendengar, atau disebut pula F presence.Spaciousness atau envelopment merupakan kriteria bunyi yang seolah-
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 olah meliputi seluruh ruang dengan merata. $edangkan fullness of tone merupakan karakter yang mudah dikenali dalam musik, berkaitan dengan kualitas bunyi yang dihasilkan oleh instrumen musik secara memuaskan, kualitasnya sangat ditentukan oleh 2aktu dengung.*veral impression merupakan penilaian rata-rata dari semua  parameter yang penting. Kondisi akustik suatu pertunjukan perlu disesuaikan dengan karakter  kebutuhan akustik bagi suatu pertunjukan. :ntuk ruang yang tidakterlalu besar, sampai dengan .399 m, perlakuan akustiknya tidak begitu berbeda.&amun, untuk  ruang yang lebih besar, pilihan 2aktu dengung yang tepat perlu dikompromikan. Apabila auditorium tidak dilengkapi oleh sistem pengeras suaraelektronik (elektroakustik ), sebaiknya jumlah penonton dibatasi sampai +.999 orang. Bila ruang dilengkapi dengan sistem pengeras suara elektronik, maka karakter akustikyang diinginkan dapat diatur dengan mudah, disesuaikan dengan 2aktu dengung yang tepat untuk kebutuhan tertentu. $istem tersebut dapat dipakai untuk mengubah dan menyesuaikan kondisi akustik yang dibutuhkan.



2. ata suara (an Akustik 0a(a Bi)sk)0 Lilm adalah media audio-'isual, maka suara atau audio haruslah mendapat porsi 49H dari film tersebut. $ejak ditetapkannya standar sound un tuk film pada tahun +89 oleh #he Academy of otion Picture Arts and $ciences, film seperti mendapat nafas  baru. Para pembuat filmpun mulai memikirkan bagaimana instalasi suara pada  bioskop. ereka tidak hanya berkutat pada bagimana merekam suara pada filmnya, tetapi juga bagaimana suara pada film itu akan terdengar oleh penonton di dalam  bioskop. $etelah itu, berturut-turut teknologi suara untuk bioskop semakin  berkembang. "ari  channel, bertambah menjadi 5 channel. #idak   berhenti di 5 channel, tahun +8@9, lahirlah teknologi suara "olbyMs A #ype yang pertama kali dipraktekkan pada film N
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 #eknologi "olby yang digunakan sekarang ini adalah teknologi "olby "igital di mana suara surround sudah bisa dinikmati dengan total di sekeliling bioskop. "olby "igital 4.+ 


untuk



menghasilkan lo2-



fre;uency Dffect (LD). Pemasangangannya kurang lebih seperti di ba2ah ini,  channel dipasang di kiri kanan depan, + channel di tengah depan,  channel surround di kanan dan kiri, juga + channel LD. $tandardnya, speaker kanan dan kiri depan bersudut 9O dari speaker  depan, dan speaker surround yang ada di kanan kiri membentuk sudut +9O. Prinsip dasar peletakan speaker yang digunakan untuk menghasilkan aliran suara yang konsisten di semua tempat dalam bioskop kurang lebih seperti di ba2ah ini. $peaker yang ada di belakang layar diletakkan mengarah ke bagian ruangan yang terletak C kedalaman ruangan. $edangkan tinggi speaker berada di +C dari tinggi ruangan. $peaker surround terdekat dari layar, minimal berjarak +C dari kedalaman ruangan.



ta mpak samping  ta
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 mpak atas edung konser pada umumnya tidak memiliki surround sound, karena suara dari arah yang berbeda dengan panggung akan menimbulkan gangguan dalam menikmati  bunyi. =leh karena itu, penonton konser lebih suka tempat duduk yang dekat dengan  panggung. Berbeda dengan gedung bioskop, surround sound justru merupakan elemen penting untuk membuat susasana spasial dalam ruangan yang tentunya tidak   bertabrakan dengan suara dari speaker yang ada di depan. "ikatakan bah2a total energi yang berasal dari surround speaker haruslah mengimbangi speaker yang ada di depan. Posisi speaker harus diarahkan ke arah yang berla2anan dari tempat speaker   berasal sehingga speaker dapat menghasilkan minimum perbedaan kekuatan antara dinding dan kursi penonton sebesar - dB.



$uara yang dihasilkan dari surround speaker tidak boleh terdengar sama dengan suara yang berasal dari speaker depan. aka dari itu, 2aktu delay dari speaker surround terhadap speaker yang ada di depan biasanya adalah + ms untuk jarak 9 mm. Berarti, suatu ruangan bioskop dengan panjang  m akan mempunyai 2aktu delay sebesar +99 ms atau +C+9 s. $elain teknologi suara, baik tidaknya akustik ruangan bioskop sangat mempengaruhi terdengarnya suara dari film. eorge Augspurger seorang ahli akustik mengatakan  bah2a dalam akustik ada 1 yang harus diperhatikan +.1oom resonance (resonansi ruang) .Darly reflections (refleksi) .1e'erberation time (2aktu dengung)
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 Absorpsi merupakan hal terpenting dalam objektif perancangan sebuah bioskop. Berbeda dengan gedung konser di mana suara harus dipantulkan sebanyak mungkin, maka pada gedung bioskop suara justru harus diserap sebanyak mungkin. Pada gedung bioskop, pantulan suara harus diminimalisasi. Penyerapan suara biasanya disiasati dengan pemasangan kain tirai pada dinding samping kiri dan kanan, serta dinding pada bagian belakang. $elain itu bahan jok dan sandaran kursi harus dipilih yang tidak menyerap suara, tetapi tetap membuat penonton nyaman. Prinsipnya, dalam keadaan kosong atau diduduki, diusahakan agar tingkat penyerapan suara sama. 7aktu dengung adalah rentang 2aktu antara saat bunyi terdengar hingga melenyap. edung bioskop dianggap baik ketika memiliki 2aktu dengung sekitar +,+ detik. Kebanyakan  pemasangan tirai pada dinding mengabsorpsi dengan



berhasil suara frekuensi



tinggi, tetapi kurang memperhatikan frekuensi rendah. =leh Karena itu, diberlakukan  prinsip +C . Bahan penyerap suara yang digunakan harus diletakkan sejauh +C   dari frekuensi terendah yang diserap. Pada contoh di ba2ah ini, jika frekuensi terendahnya adalah  %?, maka bahan penyerap suara sebaiknya diletakkan pada  jarak  meter dari dinding. :ntuk materialnya, dapat digunakan rock 2ool (fibreglass) yang dikatakan merupakan material dengan kemampuan absorpsi yang cukup tinggi. aterial ini dikatakan dapat membuat sebuah ruangan hampir  mendekati ruangan anechoic, dengan harga yang cukup murah. %al yang harus diperhatikan lainnya adalah penghitungan 


 memiliki energi yang sama. 6arak kritis ini berbeda-beda di segala frekuensi. $ emakin tinggi tingkat absorpsi suara di ruangan tersebut, maka semakin jauh pulalah jarak  kritisnya. "esain ruangan akustik yang baik diusahakan memiliki 
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 BAB III IN%AUAN ,UDI KA,U,



Akustik Bi)sk)0 #arg) Platinum 88I



Alamat argo 
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 $umber suara terdapat dari 3 speaker di bagian samping , di bagian belakang dan  di bagian depan. %al ini menghasilkan efek surround sound sehingga memberikan kesan lebih Fnyata



Posisi speaker diarahkan ke arah yang berla2anan dari tempat speaker berasal sehingga speaker dapat menghasilkan minimum perbedaan kekuatan antara dinding dan kursi penonton sebesar - dB.



7aktu delay dari speaker surround terhadap speaker yang ada di depan biasanya adalah + ms untuk jarak 9 mm. aka 2aktu delay di bioskop ini dengan jarak +499 mm adalah -./ 01,2 ms :ntuk mengukur kualitas akustik ini,penulis memilih untuk menggunakan penilaian semiobjektif dengan soft2are Audacity,penghitungan 1# dan penilaian sbujektif dikarenakan terbatasnya peralatan yang dimiliki. 3.1 Penilaian semi)b!ekti$ 
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 Shift , detik  Beginilah hasil penggambaran frekuensi suara dalam bioskop dalam shift + detik. #erlihat tidak begitu banyak noise yang terjadi terlepas dari kondisi alat perekam yang tidak terlalu baik. 3.2 Penilaian ,ub!ekti$  ,.iveness #ingkat i'eness dalam ruangan ini sudah cukup baik mengingat ini adalah bioskop yang memang memerlukan li'eness yang cukup tinggi. . !ntimacy 7aktu tunda 8, ms memberikan !ntimacy yang cukup baik 2alaupun tentu saja masih bisa diperbaiki dengan pengturan elemen interior yang ada. /. 0ullness vs 'larity Lullness dan 


'e9erberati)n ime -' : 41;1 . < (etik 



21



 A = > .< dimana, A t)tal : ? , . Keterangan 1# 0 2aktu dengung, dalam detik. > 0 'olume ruang, dalam m . A 0 jumlah total penyerapan (absorpsi) bunyi dalam ruang oleh bahan dan permukaan ruang dalam, dalam m  sabins C sabins Q 0 koefisien serap bunyi oleh udara. $ 0 luas bidang bahan, dalam m  α 0 koefisien absorpsi bahan



aterial yang digunakan dalam bioskop ini adalah



Kita gunakan frekuensi 500 hz sebagai acuan a.Dinding : a  180 ! 84  264 "2 #.a  264$0.35  92.4 b.%antai : a  49 ! 8  57 "2 #.a  57$0.06  3.42 c.Kursi : a  200$0.5  100 "2 #.a  100$ 0.88  88 d. &ei'ing : a  15.7  105 "2 #.a  105$0.04  4.2 (aka )aktu dengung ruangan bi*sk*+ ada'ah 41;1 > -1@5@;



(etik 



-2."=3."2=77=".2 = .-1@5@;



: 141"3 17742
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 BAB I< ,A'AN PE'BAIKAN DAN PENE#PU'NAAN $ecara umum kualitas akustik dari bioskop ini sudah cukup baik,namun perlu diperhatikan juga masalah kualitas speaker yang digunakan agar dapt menghasilkan kualitas suara yang baik juga. $elain itu material sekat antar studio hendaknya dipilih dari bahan yang kedap suara agar suara dari studio sebelah tidak mengganggu kenyamanan.



BAB < KE,I#PULAN
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 Laktor akustik seringkali terlupakan dalam pembangunan berbagai ruangan namun adakalanya akustik tersebut akan menjadi bagian yang sangat krusial seperti di auditorium dan bioskop. Bioskop argo Platinum **! sudah memberikan kualitas akustik yang cukup baik untuk bioskop sekelasnya 2alaupun masih banyak perbaikan yang bisa dilakukan terutama dari sumber suara yaitu speaker .
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